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Abstrak

Perkembangan teknologi digital di era Revolusi Industri 4.0 tentunya telah mengubah berbagai
sektor termasuk perbankan. Saat ini, Generasi Z semakin mengutamakan kemudahan dan
kecepatan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal transaksi keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan, kepercayaan,
manfaat dan fitur layanan terhadap minat menggunakan aplikasi mobile banking BCA pada
Generasi Z, serta untuk mengetahui variabel mana yang paling dominn terhadap minat
menggunakan. Metode uji yang digunakan yaitu Uji Regregsi Linier Berganda, Uji T (Parsial),
Uji F (Simultan), dan Uji koefisien determinasi (R?). Data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan instrument kuesioner dan data valid yang berhasil dikumpulkan sebanyak 100
responden. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling
dengan teknik purposive sampling, selanjutnya data diolah menggunakan aplikasi Program
SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kemudahan penggunaan, kepercayaan,
manfaat dan fitur layanan berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap minat
menggunakan mobile banking BCA. Fitur layanan merupakan variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking BCA.

Kata Kunci: Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, Manfaat, Fitur Layanan, Minat
Menggunakan
Abstract

The rapid development of digital technology in the era of the Fourth Industrial Revolution has
significantly transformed various sectors, including the banking industry. Today, Generation Z
increasingly prioritizes convenience and speed in various aspects of life, particularly in
conducting financial transactions. This study aims to analyze the influence of perceived ease
of use, trust, perceived usefulness, and service features on Generation Z's intention to use the
BCA mobile banking application, as well as to identify the most dominant factor influencing
their intention to use the application. The analytical methods employed in this study include
Multiple Linear Regression Analysis, the t-test (partial test), the F-test (simultaneous test), and
the coefficient of determination (R2). The research data were collected through a
questionnaire, with 100 valid responses obtained from the respondents. The sampling
technigue used was non-probability sampling with a purposive sampling approach. The
collected data were analyzed using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). The
results indicate that perceived ease of use, trust, perceived usefulness, and service features
have both simultaneous and partial significant effects on Generation Z's intention to use BCA
mobile banking. Among these variables, service features were found to be the most dominant
factor influencing the intention to use the BCA mobile banking application.

Keywords: Perceived Ease of Use, Trust, Perceived Usefulness, Service Features, Intention to
Use.
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PENDAHULUAN

Perkembangan tekonologi digital di Indonesia telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai sektor kehidupan termasuk ekonomi, pendidikan, sosial dan budaya.
Penggunaan teknologi informasi memberikan pengaruh besar terhadap cara hidup
masyarakat serta proses kerja di berbagai sektor. Digitalisasi ini tidak hanya mempercepat
akses terhadap informasi, tetapi juga membuka peluang baru yang sebelumnya sulit
dibayangkan. Masyarakat kini dapat berinteraksi, belajar, dan bertransaksi dengan lebih
efisien melalui berbagai platform digital, khususnya kalangan remaja yang menganggapnya
sebagai kebutuhan dasar.

Salah satu sektor yang mengalami perubahan signifikan akibat digitalisasi adalah
perbankan. Kemajuan teknologi digital telah merevolusi layanan perbankan dengan
menghadirkan sistem layanan yang lebih cepat, efisien, dan berstandar keamanan tinggi.
Digitalisasi memungkinkan transaksi perbankan dilakukan secara real-time melalui mobile
banking, internet banking, serta sistem pembayaran digital yang semakin praktis, hal ini
memungkinkan pengguna menggunakan layanan bank digital kapan saja dan dimana saja,
sehingga pelanggan dapat mengakses layanan bank digital tanpa harus mengunjungi kantor
fisik. Saat ini, Generasi Z semakin mengutamakan kemudahan dan kecepatan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal transaksi keuangan. Menurut (BCA, 2024)
sejak diluncurkan pada 2021, myBCA kini dapat menjadi fop of mind di kalangan Gen Z
untuk aplikasi mobile banking berdasarkan hasil survei yang dilansir pada laman resmi
Marketeers.

Tabel 1. Data Top Brand Mobile Banking di Indonesia Tahun 2020-2024

Mobile Banking 2020 [2021 [2022 [2023 2024
m-BCA 45,50% | 47,50% | 47,40% |47,90% | 52,50%
BRIMoO 20,50% | 17,00% |19,40% |19,80% | 18,50%
Livin by Mandiri 13,80% | 12,90% | 12,90% | 13,00% | 11,50%
BNI Mobile 11,30% | 14,00% | 11,20% |11,30% | 9,40%
CIMB Niaga Mobile 400% |4,10% |3,80% |4,20% | 3,30%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa mobile banking m-BCA selama lima tahun
selalu menduduki peringkat pertama dengam jumlah persentase tahun 2020 sebesar
45,50%, tahun 2021 sebesar 47,50%, tahun 2022 sebesar 47,40%, tahun 2023 sebesar
47.90% dan tahun 2024 sebesar 52,50%. BCA sebagai salah satu bank terbesar di
Indonesia menghadirkan layanan mobile banking melalui aplikasi BCA Mobile untuk
memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan. Dengan fitur-fitur yang
beragam, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, hingga investasi,
aplikasi ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan bagi penggunanya. m-
BCA adalah layanan mobile banking dari Bank Central Asia (BCA) yang memungkinkan
pengguna melakukan berbagai transaksi perbankan langsung dari ponsel mereka. Dengan
m-BCA, pengguna dapat melakukan transfer dana, cek saldo, pembayaran tagihan, isi ulang
pulsa, hingga transaksi lainnya dengan mudah dan aman.

Ciri khas generasi ini adalah suka menggunakan teknologi dalam kegiatan sehari-
harinya sehingga mendambakan teknologi yang mudah, cepat, aman dan mampu
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memberikan manfaat dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam konteks penerimaan
teknologi, 7echnology Acceptance Model/ (TAM) menyebutkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat (perceived usefulness) adalah
dua faktor penting yang mempengaruhi orang dalam penerimaan dan penggunaan suatu
teknologi. Teori TAM dikembangkan dengan menambahkan variabel lain, yaitu frust dan
karakteristik layanan digital yang telah terbukti mempengaruhi penerimaan suatu layanan
(Nurahmasari et al., 2023).

Meskipun data di atas menunjukan bahwa terdapat peningkatan tiap tahunnya,
banyaknya jumlah pengguna tidak selalu menunjukkan bahwa semua pengguna tertarik
dengan aplikasi yang digunakan dipengaruhi oleh faktor yang sama. Pada prakteknya,
penggunaan mobile banking oleh individu dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
kenyamanan dalam penggunaan aplikasi, tingkat kepercayaan dengan keamanan transaksi,
manfaat yang didapatkan dari aplikasi tersebut dan lain sebagainya. Jika salah satu faktor
tersebut tidak bisa memuaskan ekspektasi pengguna, maka minat menggunakan mobile
banking akan berkurang meski aplikasi tersebut mendapat market share yang besar.

Beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa pemahaman kenyamanan,
pemahaman manfaat, dan trust adalah beberapa faktor determinan penting untuk
menaikkan ketertarikan dalam penggunaan layanan perbankan digital. Studi yang dilakukan
oleh (Rizkyla et al., 2024) telah menemukan bahwa perceived ease of use dan perceived
usefulness menunjukkan pengaruh yang besar terhadap kepercayaan menggunakan
layanan perbankan digital. Perceived usefulness dan Trust menunjukkan pengaruh yang
besar terhadap minat menggunakan layanan perbankan digital dibandingkan dengan
perceived ease of use. Ini memberi indikasi bahwa pengguna tidak hanya
mempertimbangkan kemudahan aplikasi, hamun juga manfaat nyata dan rasa percaya
terhadap layanan digital yang digunakan.

Hasil penelitian lainnya  menurut (Fitriati et al., 2024) menyatakan bahwa
kepercayaan, efikasi diri, dan rasa senang memengaruhi persepsi mengenai kegunaan dan
kemudahan penggunaan. Persepsi-persepsi tersebut memengaruhi sikap, niat untuk
menggunakan, serta penggunaan layanan m-banking. Pengguna m-banking dari Generasi
Z meyakini bahwa potensi risiko dapat ditangani secara efektif dan efisien. Generasi ini
memiliki keyakinan tinggi akan kemampuan mereka dalam mengatasi berbagai
permasalahan.

Adapun penelitian terbaru membahas faktor lain yaitu kualitas layanan digital
dipertegas oleh kelengkapan fitur pada aplikasi tersebut dapat mempengaruhi minat
pengguna untuk menggunakan mobile banking. Studi yang lakukan (Suardana & Mahyuni,
2024) menunjukkan bahwa kenyamanan dan keamanan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan dan niat untuk menggunakan aplikasi, di mana kepuasan memediasi
sebagian hubungan antara kenyamanan dan niat tersebut. Sebaliknya, kemudahan
penggunaan, risiko, dan kepercayaan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap
kepuasan maupun niat penggunaan. Hasil ini menegaskan peran penting fitur
kenyamanan dan keamanan dalam mendorong kepuasan pelanggan serta meningkatkan
penggunaan layanan mobile banking BNI.

Banyaknya penelitian terdahulu telah mengkaji terkait mobile banking, namun masih
terdapat beberapa research gap yang perlu dipertimbangkan. Pengaruh persepsi

3



® —— .
J AP Jurnal Aplikasi Perpajakan Volume 7 No 1

Juli 2026
P-ISSN 2721-3277 | E-ISSN 2827-8712

kemudahan penggunaan dalam mempengaruhi minat menggunakan mobile banking
masih menghasilkan temuan yang berbeda-beda. Beberapa penelitian membuktikan
adanya pengaruh yang signifikan, namun penelitian lainnya menunjukan bahwa pengaruh
tersebut secara tidak langsung karena adanya variabel lain sebagai mediator, contohnya
yaitu variabel kepercayaan atau manfaat. Kemudian, perkembangan yang dinamis dalam
fitur layanan mobile banking menjadikan perlu adanya penelitian terbaru untuk
mengetahui apakah pengaruh kemudahan penggunaan, kepercayaan, manfaat, dan fitur
layanan masih berperan dalam mempengaruhi minat menggunakan mobile banking BCA
pada generasi Z.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, jenis data yang akan digunakan adalah primer dengan
pendekatan metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018) metode kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Subjek dalam penelitian ini ditujukan kepada masyarakat
generasi Z yang menggunakan aplikasi mobile banking BCA untuk kebutuhan transaksi.
Objek yang diteliti adalah Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan, Manfaat, Fitur Layanan,
Minat Menggunakan Mobile Banking BCA pada Generasi Z di Kota Bogor.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Penelitian ini
dapat diukur atau dihitung secara langsung menggunakan angka dengan perhitungan
statistik dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah didapatkan dari pengisian
kuesioner sebagai alat penelitian. Data yang digunakan yaitu data primer diperoleh
langsung dari lapangan (Sugiyono, 2018), menggunakan kuesioner yang disebar secara
online melalui media sosial dengan skala likert 1 - 5. Data primer merupakan sumber data
yang langsung memberikan informasi kepada pengumpul data. Pengumpulan data primer
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuesioner online berupa Google Form
yang berisi daftar pernyataan tentang kemudahan penggunaan, kepercayaan, manfaat dan
fitur terhadap minat menggunakan Mobile Banking BCA pada Generasi Z.

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik kuantitatif
dengan menggunakan software SPSS. Adapun teknik analisis data menggunakan uji analisis
regresi linier berganda dan uji hipotesis yang terdiri dari uji parsial (uji t), uji simultan (uji
f) dan uji koefisien determinasi (R2). Adapun definisi operasional setiap variabel sebagai
berikut:

Kemudahan Penggunaan

Menurut (Nurdin et al., 2021) Kemudahan Penggunaan merupakan sebagai tingkat
dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi merupakan hal yang
mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras bagi penggunanya. Adanya pengertian ini
membuktikan bahwa pemahaman dari penggunaan merujuk pada sejauh mana seorang
pengguna merasa bahwa teknologi informasi yang digunakan merasa mudah untuk
dipahami dan diterapkan tanpa perlu usaha lebih maupun kesulitan.

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan keyakinan yang dimiliki oleh satu pihak terhadap pihak lain,

di mana pihak yang dipercaya diyakini mampu memenuhi semua harapan yang ada.
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Kepercayaan menurut (Kotler & Keller, 2012) kepercayaan adalah kesediaan pihak
perusahaan untuk mengandalkan mitra bisnis. Kepercayaan tergantung pada sejumlah
faktor interpersonal dan antarorganisasi, seperti kompetensi perusahaan, integritas,
kejujuran dan kebaikan.
Manfaat

Manfaat merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan kinerja dari pekerjaan yang dilakukannya. Manfaat juga dapat
diartikan sebagai ukuran sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi
akan meningkatkan kinerja mereka ditempat kerja serta memberikan keuntungan bagi diri
mereka.
Fitur Layanan

Fitur layanan adalah alat yang kompetitif untuk membedakan produk Perusahaan
dari produk pesaingnya (Kotler, P., & Amstrong, 2019) Fitur adalah karakteristik khusus
dari suatu layanan yang memberikan nilai tambah yang terdapat pada suatu alat seperti
ponsel, televisi, dan lainnya. Fitur layanan merupakan salah satu faktor penting untuk
menumbuhkan kepercayaan bagi konsumen dalam memutuskan akan melakukan transaksi
secara online atau tidak.
Minat Menggunakan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat menggunkan dapat diartikan sebagai
suatu bentuk perhatian, kesukaan, kesenangan, serta ketertarikan pada sesuatu. Minat
merupakan mengacu pada kecenderungan atau keinginan pengguna untuk terus
menggunakan BCA Mobile di masa depan Minat merupakan kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengingat sesuatu secara berkesinambungan, disertai dengan
rasa senang yang muncul dari pengalaman penggunaan teknologi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Regresi Linier Berganda
Berdasarkan regresi linear berganda digunakan untuk mengukur sejauh mana dua atau

lebih variabel independen yaitu kemudahan penggunaan, kepercayaan, manfaat dan fitur

layanan memengaruhi variabel dependen ialah minat menggunakan melalui suatu

persamaan regresi linear berganda. Pada penelitian ini, uji regresi linear berganda dengan

menggunakan SPSS yang menunjukan hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) .014 2.764 .005 .996
Kemudahan Penggunaan 273 .110 209 2.481 .015
Kepercayaan 232 .099 228  2.354 .021
Manfaat .250 .095 229 2.631 .010
Fitur Layanan .287 .092 278  3.130 .002

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:
5
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Y = 0.014 + 0.273X1 + 0.232X2 + 0.250X3 + 0.287Xs + e

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 0,014 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen
bernilai nol, maka tingkat minat menggunakan aplikasi mobile banking BCA berada di
angka 0,014. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan variabel kemudahan
penggunaan, kepercayaan, manfaat, dan fitur layanan sangat berperan penting dalam
membentuk minat menggunakan aplikasi mobile banking.

2. Nilai koefisien Kemudahan Penggunaan (X1) sebesar 0,273 menujukan adanya nilai positif
terhadap minat menggunakan aplikasi mobile banking BCA. Hal ini berarti bahwa
peningkatan kemudahan penggunaan akan mendorong peningkatan minat
menggunakan. Semakin pengguna merasa bahwa aplikasi tersebut mudah digunakan dan
tidak menimbulkan kesulitan, maka minat menggunakan akan semakin meningkat. Nilai
ini menunjukan pengaruh yang cukup kuat, sehingga kemudahan penggunaan dapat
dianggap sebagai variabel independent dengan pengaruh terbesar kedua terhadap minat
menggunakan aplikasi mobile banking BCA setelah variabel fitur layanan.

3. Nilai koefisien Kepercayaan (X2) sebesar 0,232 menunjukan adanya nilai yang positif yang
signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi mobile banking BCA. Hal ini berarti
bahwa peningkatan kepercayaan akan mendorong peningkatan minat menggunakan.
Semakin pengguna merasakan bahwa aplikasi mobile banking BCA aman, dapat
diandalkan dan melindungi transaksi mereka, maka minat untuk menggunakannya akan
semakin meningkat. Nilai ini menunjukan bahwa kepercayaan merupakan variabel
dengan pengaruh terkecil terhadap minat menggunakan aplikasi mobile banking BCA
dibandingan dengan variabel independent lainnya.

4. Nilai koefisien Manfaat (X3) sebesar 0,232 menunjukan adanya nilai yang positif signifikan
terhadap minat menggunakan aplikasi mobile banking BCA. Hal ini berarti bahwa
peningkatan manfaat yang dirasakan pengguna seperti efesiensi waktu, akses layanan
yang praktis akan mendorong peningkatan minat untuk menggunakan aplikasi. Hal ini
menunjukan manfaat memiliki korelasi yang cukup terhadap minat menggunakan aplikasi
mobile banking BCA, meskipun pengaruhnya tidak sebesar fitur layanan dan kemudahan
penggunaan.

Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Hasil perhitungan Uji t pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients?

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) .014 2.764 .005 .996
Kemudahan Penggunaan .273 .110 209 2481 .015
Kepercayaan 232 .099 228  2.354 .021
Manfaat .250 .095 229 2.631 .010
Fitur Layanan .287 .092 278  3.130 .002

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan
b.  Predictors: (Constant), Fitur Layanan, Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Kepercayaan
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Penjelasan Uji t sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 3 untuk variabel kemudahan penggunaan sebesar
0,015 < 0,05 dengan t tabel yang diperoleh sebesar 2,481 > t tabel 1,986, maka H1
diterima dan Hal ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan penggunaan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BCA.

2. Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 3 untuk variabel kepercayaan sebesar 0,021 <
0,05 dengan t tabel yang diperoleh sebesar 2,354 > t tabel 1,986, maka H2 diterima dan
Ha2 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh secara
signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BCA.

3. Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 3 untuk variabel manfaat sebesar 0,010 < 0,05
dengan t tabel yang diperoleh sebesar 2,631 > t tabel 1,986, maka H3 diterima dan Ha3
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menggunakan mobile banking BCA.

4. Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 3 untuk variabel fitur layanan sebesar 0,002 <
0,05 dengan t tabel yang diperoleh sebesar 3,130 > t tabel 1,986, maka H4 diterima dan
Ha4 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel fitur layanan berpengaruh secara
signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BCA.

Uji F (Simultan)

Uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas (X) yang dimasukan dalam model
mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). Pada Uji f ini
menggunakan tingkat signifikansi 0.05. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka variabel
independen di nyatakan berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil
Perhitungan Uji F pada Penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of Squares
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression 1345.582 4 336.395 40.129 <.001°
Residual 796.378 95 8.383
Total 2141.960 99

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan
b. Predictors: (Constant), Fitur Layanan, Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Kepercayaan
Berdasarkan tabel 4, hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar (0,001 <
0,05) sedangkan F hitung sebesar (40,129 > 2,67). Sehingga HO diterima dan Ha ditolak
menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan, kepercayaan, manfaat, dan fitur
layanan berpengaruh secara signifikan tehadap minat menggunakan.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji Determinan (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Adapun hasil perhitungan sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7932 .628 .613 2.89533

a. Predictors: (Constant), Fitur Layanan, Kemudahan Penggunaan, Manfaat, Kepercayaan
b. Dependent Variable: Minat Menggunakan

Berdasarkan dari Tabel 5, nilai koefisien determinasi jika dilihat dari nilai Adjusted R
Square sebesar 0,613. Hal ini menunjukan bahwa variabel minat menggunakan mobile
banking BCA dapat dipengaruhi oleh variabel kemudahan penggunaan, kepercayaan,
manfaat, dan fitur layanan sebesar 61,3%. Sedangkan sisa nilai sebesar 38,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Uji Dominan

Uji dominan untuk mengetahui variabel independen yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap variabel dependen, dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
koefisien regresi masing-masing variabel. Variabel independen yang dianggap paling
dominan adalah variabel yang memiliki nilai koefisien regresi terbesar dibandingkan variabel
lainnya. Variabel yang memiliki koefisien regresi yang paling besar dapat dilihat pada Tabel
6.

Tabel 6. Hasil Uji Dominan
Coefficients?

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) .014 2.764 .005 .996
Kemudahan Penggunaan 273 .110 209 2481 .015
Kepercayaan 232 .099 228  2.354 .021
Manfaat .250 .095 229  2.631 .010
Fitur Layanan .287 .092 .278  3.130 .002

Dependent Variable: Minat Menggunakan

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa variabel yang memiliki kontribusi terbesar
dalam menjelaskan pengaruh terhadap minat menggunakan adalah variabel fitur layanan
dengan nilai sebesar 0,278 dengan nilai signifikasi sebesar 0,002. Asrtinya variabel lebih
banyak dipengaruhi oleh variabel X4 (Fitur layanan) dibandingan dengan variabel lainnya.
Koefisien yang dimiliki oleh variabel Fitur Layanan bertanda positif yang berarti setiap
peningkatan dalam kualitas fitur layanan akan berdampak pada peningkatan terhadap minat
menggunakan mobile banking BCA.

Pembahasan

1. Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan mobile
banking BCA

Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 3 untuk variabel kemudahan penggunaan sebesar
0,015 < 0,05 dengan t tabel yang diperoleh sebesar 2,481 > t tabel 1,986, maka H1 diterima
dan Hal ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan penggunaan berpengaruh
secara signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BCA. Temuan ini
memperkuat teori 7echnology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh (Davis,
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1989) bahwa persepsi mengenai kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor
utama yang memengaruhi penerimaan teknologi. Ketika suatu sistem dipersepsikan mudah
digunakan, pengguna termotivasi untuk menggunakannya. Studi ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Ghassani et al., 2024) bahwa persepsi kemudahan secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap niat menggunakan aplikasi BCA Mobile.

2. Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan mobile banking BCA

Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 3, variabel kepercayaan sebesar 0,021 < 0,05
dengan t tabel yang diperoleh sebesar 2,354 > t tabel 1,986, maka H2 diterima dan Ha2
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menggunakan mobile banking BCA. Studi yang dilakukan oleh (Rizkyla et al.,
2024) telah menemukan bahwa perceived usefulness dan trust menunjukkan pengaruh yang
besar terhadap minat menggunakan layanan perbankan digital dibandingkan dengan
perceived ease of wse. Ini memberi indikasi bahwa pengguna tidak hanya
mempertimbangkan kemudahan aplikasi, namun juga manfaat nyata dan rasa percaya
terhadap layanan digital yang digunakan.

3. Pengaruh manfaat terhadap minat menggunakan mobile banking BCA

Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 3, variabel manfaat sebesar 0,010 < 0,05 dengan
t tabel yang diperoleh sebesar 2,631 > t tabel 1,986, maka H3 diterima dan Ha3 ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menggunakan mobile banking BCA. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi manfaat
yang dapat dirasakan oleh pengguna, antara lain kenyamanan melakukan transaksi kapan
saja, efisiensi waktu, dan kenyamanan mendapatkan berbagai jasa perbankan dalam satu
aplikasi, maka semakin besar pula minat menggunakan mobile banking BCA. Temuan ini
memperkuat teori 7echnology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989)
bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness) merupakan bentuk keyakinan penggunaan
suatu sistem dapat meningkatkan kinerja atau efektivitas pengguna. Hasil penelitian ini
didukung oleh (Yuniar, 2024) bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat atau keputusan penggunaan (decision to use) mobile
banking BCA.

4. Pengaruh fitur layanan terhadap minat menggunakan mobile banking BCA

Berdasarkan nilai signifikan pada tabel 3, variabel fitur layanan sebesar 0,002 < 0,05
dengan t tabel yang diperoleh sebesar 3,130 > t tabel 1,986, maka H4 diterima dan Ha4
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel fitur layanan berpengaruh secara signifikan
terhadap minat menggunakan mobile banking BCA. Penelitian ini didukung oleh hasil studi
yang dilakukan (Rahmadghani et al., 2024) menunjukan bahwa fitur layanan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking.

5. Pengaruh kemudahan penggunaan, kepercayaan, manfaat, dan fitur layanan
terhadap minat menggunakan mobile banking BCA

Berdasarkan tabel 4, hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar (0,001 <
0,05) sedangkan F hitung sebesar (40,129 > 2,67). Sehingga HO diterima dan Ha ditolak
menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan, kepercayaan, manfaat, dan fitur
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layanan berpengaruh secara signifikan tehadap minat menggunakan. Studi ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan (Ghassani et al., 2024) bahwa adanya korelasi kuat antara
variabel independen dan dependen, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari
persepsi kemudahan penggunaan, kegunaan, dan kepercayaan terhadap niat penggunaan
aplikasi BCA Mobile. Penelitian ini juga didukung oleh (Rahmadghani et al., 2024)
menunjukan bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat dan fitur layanan berpengaruh
secara positif dan signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap minat
menggunakan mobile banking.

KESIMPULAN

Penelitian ini menguji pengaruh empat variabel independen terhadap minat
menggunakan M-Banking BCA. Hasil analisis menunjukkan semua variabel berpengaruh baik
secara simultan maupun parsial. Variabel fiturr layanan menjadi faktor yang paling dominan.
Implikasi berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kemudahan penggunaan,
kepercayaan, manfaat dan fitur layanan terhadap minat menggunakan mobile banking pada
BCA pada generasi Z maka diperoleh informasi bahwa variabel fitur layanan merupakan
variabel yang paling berperngaruh dalam minat menggunakan mobile banking BCA. Fitur
layanan yang baik berperan penting dalam mendorong minat generasi Z untuk
menggunakan mobile banking BCA. Selain itu, keberagaman dan kemudahan akses terhadap
fitur-fitur yang disediakan, seperti cek saldo real-time, transfer instan, pembayaran tagihan,
hingga integrasi dengan dompet digital, memberikan nilai tambah yang memperkuat
pengalaman pengguna. Hal ini menjadikan fitur layanan sebagai aspek yang paling
menentukan dalam kenyamanan dan efisiensi dalam aktivitas perbankan sehari-hari, yang
sangat sesuai dengan karakteristik generasi Z yang mengutamakan kecepatan, kepraktisan,
serta fleksibilitas dalam penggunaan teknologi.
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